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ABSTRAK 

Nama   : Eka Pratiwi Putri Anggraeni Prayogo 

NIM   : 202110110311117  

Judul  : ANALISIS YURIDIS TERHADAP PELANGGARAN HAK 

(INFORMED CONSENT) DALAM PRAKTIK MEDIS USG 

TRANSABDOMINAL 

Pembimbing : Cholidah, S.H., M.H  

    Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum 

 

Setiap pasien memiliki hak fundamental untuk memberikan persetujuan atas 

tindakan medis yang akan dijalani, sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-

undangan dan etika kedokteran. Informed consent merupakan bentuk perlindungan 

hukum yang menjamin otonomi dan martabat pasien dalam proses pelayanan 

kesehatan. Dalam praktiknya, pelanggaran terhadap hak ini masih kerap terjadi, 

salah satunya dalam bentuk tindakan medis tanpa persetujuan pasien yang dapat 

berujung pada pelanggaran etik dan bahkan pidana. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap pasien dalam tindakan medis 

tanpa informed consent, serta pertanggungjawaban tenaga medis yang diduga 

melanggar kode etik kedokteran. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis 

normatif, dengan contoh kasus dugaan pelecehan oleh dokter kandungan di Garut 

pada tahun 2025 sebagai ilustrasi pelanggaran nyata. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tindakan medis tanpa informed consent yang sah melanggar hak asasi pasien 

dan dapat dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum. Dokter yang 

melakukan pelanggaran tersebut dapat dimintai pertanggungjawaban secara etik, 

perdata, bahkan pidana sesuai dengan tingkat pelanggaran yang terjadi. Diperlukan 

penguatan sistem edukasi, pengawasan etik, dan mekanisme pengaduan pasien agar 

prinsip informed consent dapat terlaksana secara optimal dalam praktik kedokteran 

di Indonesia. 

Kata kunci: perlindungan hukum, dokterr, pasien, informed consent, kode etik. 
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ABSTRACT 

Name : Eka Pratiwi Putri Anggraeni Prayogo 

Student ID : 202110110311117 

Title : LEGAL ANALYSIS OF VIOLATIONS OF THE RIGHT TO 

INFORMED CONSENT IN THE MEDICAL PRACTICE OF 

TRANSABDOMINAL ULTRASOUND 

Supervisor : Cholidah, S.H., M.H 

 Nu'man Aunuh, S.H., M.Hum 

 

Every patient has the fundamental right to give consent to medical procedures, as 

stipulated in laws and medical ethics. Informed consent is a form of legal protection 

that guarantees patient autonomy and dignity in the healthcare process. In practice, 

violations of this right still frequently occur, including medical procedures without 

patient consent, which can lead to ethical violations and even criminal charges. 

This study aims to analyze the legal protections for patients involved in medical 

procedures without informed consent, as well as the accountability of medical 

personnel suspected of violating medical ethics. The approach used is normative 

juridical, using the case of alleged harassment by an obstetrician in Garut in 2025 

as an illustration of a concrete violation. The results show that medical procedures 

without valid informed consent violate patients' human rights and can be 

categorized as unlawful acts. Physicians who commit these violations can be held 

ethically, civilly, and even criminally accountable, depending on the severity of the 

violation. Strengthening the education system, ethical oversight, and patient 

complaint mechanisms is needed to ensure the principle of informed consent is 

optimally implemented in medical practice in Indonesia. 

Keywords: legal protection, doctors, patients, informed consent, code of ethics.  
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